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1.1. Latar Belakang

Menurut buku [1], Stunting adalah gangguan tumbuh kembang vang
dialami anak akibat gizi buruk. infeksi yang berulang-ulang, dan stimulasi
pslkual y‘mg hmn:lg memadai. Ansk-smak dapat didefinisikan mengalami

badan lahir < 2.500 gram, Fiktor pendapatan rumah tangga
yang remdih, dan faktor sanitasi yang tidak baik. Masyarakat memiliki - peranan
yang penting dalam mendukung upaya mengatosi masalah stunting. dalam
hal ini juga peranan seorang ibu sangat penting untuk mengatasi masalah stunting
dalam lingkup kelwarga, termosuk dalam hal memberikan asupan gizi untuk
keluarga, mulai dari penyiapan makanan, pemilihan bahan makanan, sampai
menu makanan yang sehat dan bergixi.



(]

Seorang ibu yang memiliki status gizi baik akan melahirkan anak vang
bergizi baik pula. Ditambah lagi dengan kemampuoan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan  pongan boik dalam jumlsh maspun kandungan gizinya sangat
berpengaruh bagi status gizi anak. Keluarga dengan penghasilan relatif tetap,
memiliki prevalensi stunting yang lebih rendah dibandingkan dengon keluarga

yang berpenghasilan tidak tetap, Sebagaimana diketahui bahwa asupan zatl gizi
yang optimal menunjang aik secara fisik, psikis, maupun
engiin kat laing ang optimal pada saat im

an mulai dari lmﬁhﬁmwua pe _

Menurut artikel vang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia,
pada tahun 2021, Kementerian Keschatan bekerjasama dengan Biro Pusat Statistik
(BPS) dengan dukungan Tim Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting)
Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia melakukan Studi Sts Giz
Indonesia (55GI) dengan mengumpulkan data di 34 Provinsi dan 514



Kabupaten'kota dengan jumlah blok sensus (BS) sebanyak 14889 Blok Sensus
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abupaten/kota yang telah
dilakukan sejak 2019 dan hingga tahun 2024, Saal ini, Prevalensi stunting di
Indonesia lebih baik dibandingkan Myanmar (35%), tetapi masih lebih tinggi dari
Vietnam (23%), Malaysia (17%), Thailand (16%) dan Singapura (4%). Meskipun
terjadi penuruman prevalensi stunting setiap tahun, namun angka tersebul masih
tergolong cukup tinggi dari batas yang ditetapkan oleh World Health Organization
(WHO) yaitu 20%. Sedangkan pada duta terbaru yang diterbitkan oleh S5GI pada



tahun 2022, angka prevelansi stunting di Indonesia kembali mengalami penurunan

yaitu berada pada angka 21.6%. Dengan angka prevalensi terakhir 21.6% tentu

Indonesia dapat dikategorikan cukup tinggi., maka dan ity pemerintsh perlu
meningkatkan upaya dalam pencegahan stunting.

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia telah melakukan berbagai upaya

i ntah melakukan penyuluhan oleh

tenaga medis di berbagmi E — posyandu, dan balai desa

i 1 pa nil, Pemberian Makanan

el Darah (TTD) untuk

1 gleh pemerintah

informasinya. Apabila m : ;
digunakan sebagai saram | masyamkat dalam memberikan
pemahaman mengenai bnll:ynsum.hngr Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan [klan Layanan masyarakat. Iklan Lavanan Masyarakat
bertujuan untuk memberikan penambahan pengetabuan masyarakal, kesadaron atas
sikap. dan perilaku masyarakat terhadap masalah yang diiklankan. Tklan Layanan
Musyarakat merupakan hasil konstruksi budaya berkaitan dengan proses
representssi, proses produksi, dan proses implementasinya di masyarakat. Dalam



Kamus Istilah Periklanan Indonesia jenis iklan yang dikeluarkan oleh pemerintah,

guaty organisasi atan lembaga komersil maopun non komersil untuk mencapai

sebuah twjuan dalam sosial maupun sosio-ckonomis untuk meningatkan
kesejahteraan masyarakat [4]

Dari buku [5] yang berjudul Tklan Layanan Masyarakat menjelaskan bahwa

iklan vang dipimakan uniuk

fi di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah adalsh “Bagaimana merancang dan membual media
edukasi tentang bahaya dan cara pencegahan stunting pada anak dengan
menerapkan teknik motion graphic T,
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pembuatan animasi bahava stunting pada anak
adalah sebagai berikut -



Memudahkan masyarakat dalam memahami serta mengetahui
bahaya stunting yang dapat terjadi pada anak
+  Menghasilkan sebuah animasi yang dapat dilihat don disebarkan
oleh masyarakal untuk menyebarluaskan edukasi tentang bahaya
stunting,
1.4. Batasan Masalah

penelitian ini adalah sebagai

= Membuat media yang dapat menyampaikan informasi secara efektif
dan mudah dipahami sehingga lebih dapat menjangkau masyarakat.
Manfaat untuk penulis :
* Menjadi bahan informasi dan pengalamon bagi penulis dalam
penyusunan dan pembuatan animasi,



+  Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mengumpulkan
e S . i
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